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ABSTRAK 
 
Salah satu Sub DAS yang terdapat di bagian Hilir DAS Walanae yaitu Sub DAS Walanae Hilir yang 
merupakan Sub DAS prioritas pertama. Sub DAS Walanae Hilir ini memilki luas sekitar 155.137,405 Ha yang 
bermuara pada DAS Walanae. Sub DAS ini merupakan Sub DAS yang stategis karena berdekatan dengan Sub 
DAS Walanae Tengah dan Sub DAS Cendrana yang merupakan pemasok air pada daerah bone, wajo dan 
soppeng, hampir setiap tahunnya Sub DAS Walanae Hilir mengalami banjir. 
Peta kerawanan banjir merupakan bagian dari sistem peringatan dini (early warning system) dari bahaya 
dan resiko banjir sehingga akibat dari bencana banjir dapat diperkirakan dan pada akhimya dapat diminimalkan. 
Peta tersebut diperoleh dengan menggunakan Teknik SIG (Sistem Informasi Geografis) berdasarkan metode 
penilaian, pembobotan dan proses tumpangsusun (overlay) berdasarkan faktor meteorologi dan karakteristik 
Daerah Aliran Sungai (DAS) yang berpengaruh terhadap terjadinya banjir 
%. Kecamatan yang memiliki luas kelas kerawanan sangat rawan yang paling tinggi adalah kecamatan 
Cendrana  dengan luas 8.443.33 ha dengan persentase yaitu 5.44% diikuti Kec. Duabaccoe dengan luas 6.984.59 
ha dengan persentase yaitu 4.50%, dan Pammana dengan luas 6.566.46 ha dengan persentase yaitu  4.23% dari 
jumlah total wilayah Sub DAS Walanae Hilir. Daerah ini mempunyai daerah sangat rawan banjir yang luas 
dipengaruhi oleh faktor yaitu : kelas lereng yang umumnya datar (0 - 8%), Ketinggian 08 – 12,5 mdpl tekstur tanah 
dengan kriteria Sangat halus,, Penggunaan Lahan yang didominasi sawah, kebun campuran, tubuh air, tambak, 
merupakan daerah aliran sungai dan ketinggian lahan yang rendah. Saran yang dapat diberikan adalah, Untuk 
mendapatkan hasil yang optimal pada penelitian lebih lanjut sebaiknya mengunakan wilayah cakupan yang lebih 
kecil dan diverifikasi dengan kejadian-kejadian banjir yang pernah terjadi. 
 
Kata Kunci : Zonasi Tingkat Kerawanan Banjir, Banjir, Walanae Hilir, Sistem Informasi Geografis, Peta  
        Kerawanan Banjir  
Floods are the most common natural disaster, in terms of the intensity of a particular place or scene number in a 
year which is about 40% among other natural disasters. One of the sub-watershed located in the Lower Basin Sub 
Basin Walanae Walanae the Downstream. This sub-basin has an area of approximately 155,137.405 hectares 
which leads to the DAS Walanae. Sub-watershed is a sub-watershed as a strategic watershed adjacent to Sub 
Central and Sub-watershed Walanae Cendrana which is a supplier of water on bone area, and Soppeng Wajo. 
Flood vulnerability map is part of an early warning system (early warning system) of flood hazards and risks that 
result from floods can be expected and in the end can be minimized. The map obtained by using GIS techniques 
(Geographic Information System) based on the method of analysis, evaluation, weighting and the overlapping 
stacking (overlay) based on meteorological factors and characteristics Watershed (DAS) that affect flooding 
Of flood vulnerability maps obtained Walanae sub watershed that consists of three classes of vulnerability to 
flooding are: class Less Prone to Flooding an area with a percentage of 23788.17 ha is 15:33%, with a broad class 
of Flood Prone 85602.92 ha with the percentage of 55.18%, grade Very Flood prone to extensive 45746.32 ha with 
a percentage that is 29.49%. District that has a very broad class of vulnerabilities is the highest-prone district with 
an area of 8.443.33 ha Cendrana with 5:44%, followed by the percentage of the district. Duabaccoe with area 
6.984.59 ha with the percentage of 4.50%, and with an area of 6.566.46 ha Pammana the percentage is 4:23% of 
the total area Walanae sub watershed downstream. This area has a flood-prone area is influenced by a broad 
factors: slope classes are generally flat (0-8%), height from 08 to 12.5 meters above sea level with the soil texture 
criterion Very smooth, Land Use-dominated fields, mixed farms, water bodies, ponds, a river basin and low-altitude 
land. Advice that can be given is, to get optimal results in further research should use a smaller coverage area and 
verified by flood events that have occurred. 
 
Keywords: Flood Vulnerability Level Zoning, Flood, Walanae Downstream, Geographic Information  
      System, Flood Vulnerability Map 
 
 
 
 
 
 
 
 I. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Banjir merupakan bencana alam paling sering 
terjadian, baik dilihat dari intensitasnya pada 
suatu tempat maupun jumlah lokasi kejadian 
dalam setahun yaitu sekitar 40% di antara 
bencana alam yang lain. Bahkan pada tempat-
tempat tertentu, banjir merupakan rutinitas 
tahunan. Lokasi kejadiannya bisa perkotaan 
atau pedesaan, negara sedang berkembang 
atau negara maju sekalipun (Suherlan, 2001).  
Salah satu Sub DAS yang terdapat di bagian 
Hilir DAS Walanae yaitu Sub DAS Walanae Hilir 
yang merupakan Sub DAS prioritas pertama. 
Sub DAS ini memilki luas sekitar 155137.405 Ha 
yang bermuara pada DAS Walanae. Sub DAS 
ini merupakan Sub DAS yang stategis karena 
berdekatan dengan Sub DAS Walanae Tengah 
dan Sub DAS Cendrana yang merupakan 
pemasok air pada daerah bone, wajo dan 
soppeng (BPDAS Jeneberang-Walanae, 2010). 
Fenomena yang terjadi di Sub DAS Walanae 
Hilir sebagaimana yang terlihat di lapangan 
adalah bahwa Sub Walanae Hilir banyak 
mengalami kehilangan penutupan lahan dengan 
berbagai pola penggunaan lahan yang berubah 
fungsi berdampak terjadinya banjir pada musim 
hujan. Sehingga di butuhkan sebuah peta yang 
dapat membantu dalam hal ini (Anonim, 2011
a
). 
berdasarkan uraian di atas, maka dianggap 
perlu untuk melakukan penelitian mengenai 
Zonasi Tingkat Kerawanan Banjir Dengan 
Sistem Informasi Geografis (SIG) Pada Sub Das 
Walanae Hilir. 
 
1.2 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dan 
memetakan daerah rawan banjir pada daerah 
Sub DAS Walanae Hilir. 
Kegunaan Penelitihan ini adalah sebagai 
informasi mengenai lokasi yang rawan 
terjadinya banjir pada sub DAS Walanae Hilir 
yang meliputi Bone, Wajo dan Soppeng, 
sehingga upaya pencegahan atau 
penanganannya dapat ditentukan. 
 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Banjir  
Menurut Richards, 1955 dalam Suherlan, 2001, 
Flood Estimation and Control bahwa banjir  
memiliki dua arti yaitu (1) meluapnya air sungai 
disebabkan oleh debit sungai yang melebihi 
daya tampung sungai pada keadaan curah 
hujan yang tinggi dan (2) banjir merupakan 
genangan pada daerah rendah yang datar yang 
biasanya tidak tergenang 
2.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Banjir 
2.2.1 Curah Hujan 
Daerah yang mempunyai tebal hujan 
yang tinggi maka daerah tersebut akan 
lebih berpengaruh terhadap kejadian 
banjir. Berdasarkan hal tersebut maka 
untuk pemberian skor ditentukan aturan 
sebagai berikut yaitu : semakin tinggi 
tebal curah hujan maka skor untuk tingkat 
kerawanan semakin tinggi. Pada Tabel 2 
disusun pemberian skor untuk parameter 
tebal curah hujan. 
Tabel 2. Pemberian Skor Parameter  
  Curah Hujan 
No. Kelas 
Jumlah Curab 
Hujan Skor 
(mm/tahun) 
1 Sangat basah > 3.000 9 
2 Basah 2.501 – 3.000 7 
3 Sedang/lembab 2.001 – 2.500 5 
4 Kering 1.501 – 2.000 3 
5 Sangat kering < 1.500 1 
Sumber: Primayuda (2006) 
 
2.2.2 Kelerengan (Kemiringan Lahan) 
Kemiringan lahan semakin tinggi maka air 
yang diteruskan semakin tinggi. Air yang 
berada pada lahan tersebut akan 
diteruskan ke tempat yang lebih rendah 
semakin cepat jika dibandingkan dengan 
lahan yang kemiringannya rendah 
(landai). Dengan demikian, maka semakin 
besar derajat kemiringan lahan maka skor 
untuk kerawanan banjir semakin kecil. 
Pada Tabel 3 disusun pemberian skor 
untuk parameter kemiringan lahan. 
Tabel 3. Pemberian Skor Parameter   
Kelerengan 
No. Kelas Kelerengan Skor 
1. 0-8 % 9 
2. 8-15 % 7 
3. 15-25 % 5 
4. 25-40 % 3 
5. >40 % 1 
Sumber: Utomo (2004) 
2.2.3 Ketinggian (Elevasi) Lahan 
Ketinggian mempunyai pengaruh 
terhadap terjadinya banjir. Berdasarkan 
sifat air yang mengalir mengikuti gaya 
gravitasi yaitu mengalir dari daerah tinggi 
ke daerah rendah. Dimana daerah yang 
mempunyai ketinggian yang lebih tinggi 
lebih berpotensi kecil untuk terjadi banjir. 
Sedangkan daerah dengan ketinggian 
rendah lebih berpotensi besar untuk 
terjadinya banjir. Pemberian skor pada 
kelas ketinggian yang lebih tinggi lebih 
kecil daripada skor untuk kelas ketinggian 
yang rendah. Pada Tabel 4 disusun 
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pemberian skor untuk parameter 
Parameter Ketinggian 
Tabel 4. Pemberian Skor Parameter 
Ketinggian 
No Kelas Skor 
1 0m – 12,5m 9 
2 12,6m – 25m 7 
3 26m – 50m 5 
4 51m -75m 3 
5 76m – 100m 1 
6 >100m 0 
Sumber : Asep Purnama (2008) 
2.2.4 Tekstur Tanah 
Tanah dengan tekstur sangat halus 
memiliki peluang kejadian banjir yang 
tinggi, sedangkan tekstur yang kasar 
memiliki peluang kejadian banjir yang 
rendah. Hal ini disebabkan semakin halus 
tekstur tanah menyebabkan air aliran 
permukaan yang berasal dari hujan 
maupun luapan sungai sulit untuk 
meresap ke dalam tanah, sehingga terjadi 
penggenangan. Berdasarkan hal tersebut, 
maka pemberian skor untuk daerah yang 
memiliki tekstur tanah yang semakin 
halus semakin tinggi. Pemberian skor 
untuk tingkat Tekstur Tanah dapat dilihat 
pada Tabel 5. 
Tabel 5. Pemberian Skor Parameter   
Tekstur Tanah 
 
 Sumber: Primayuda (2006) 
2.2.5 Penggunaan Lahan 
Lahan yang banyak ditanami oleh 
vegetasi maka air hujan akan banyak 
diinfiltrasi dan lebih banyak waktu yang 
ditempuh oleh limpasan untuk sampai ke 
sungai sehingga kemungkinan banjir lebih 
kecil daripada daerah yang tidak ditanami 
oleh vegetasi. Pada Tabel 6 disusun 
penggunaan lahan yang ada 
Tabel 6. . Pemberian Skor Parameter  
    Pengunaan Lahan 
No. Kelas Skor 
1 
Tubuh Air (Danau 
dan Sungai) 
9 
2 Tambak 9 
3 Sawah  8 
4 Hutan Mangrove 7 
5 Permukiman  6 
7 Padang Rumput  5 
8 Kebun campuran  3 
9 Hutan  1 
     Sumber: Primayuda (2006) 
 
III. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Lokasi dan Waktu 
Penelitian ini dilaksanakan di Sub DAS 
Walanae Hilir. pada DAS Walanae di Kabupaten 
Bone, Wajo dan Soppeng yang berlangsung 
pada bulan September 2011 sampai dengan 
Februari 2012 Lokasi penelitian dilaksanakan di 
tiga wilayah mencakup sebagian Kabupaten 
Bone di bagian hilir dengan luasan sekitar 55% 
dari keseluruhan Sub DAS Walanae Hilir, 
sebagian Kabupaten Soppeng di bagian hilir 
dengan luasan sekitar 5%  dan sebagian 
Kabupaten Wajo di bagian hilir dengan luasan 
sekitar 40% dari Sub DAS  Walanae Hilir yang 
terletak di Hilir DAS  Walanae. 
3.2 Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan pada penelitian ini 
adalah GPS, kompas, Kamera, meteran. 
Scanner, Printer, Laptop dan Program Erdas 
Imagine 9.2, ArcView 3.3, ArcGis 9, Microsoft 
Excel.  
Bahan yang digunakan pada penelitian 
ini, yaitu : 
1. Peta Rupa Bumi Indonesia, skala 1 : 250.000 
(Jurusan Ilmu Tanah Fakultas Pertanian) 
2. Peta Administrasi, skala 1:250.000 (BPDAS 
Jeneberang-Walanae) 
3. Citra Landsat TM+7 Tahun 2010 dan Peta 
Penggunaan lahan 1:250.000 
4. Peta Kelerengan, skala 1:250.000 (BPDAS 
Jeneberang-Walanae) 
5. Data Curah Hujan Kab. Bone Meliputi kec. 
Cenrana, kec. Ajangale, kec.  Amalia, kec. 
Duaboccoe, kec. Tellusiattinge. Data Curah 
Hujan Kab. Wajo Meliputi kec Tempe, Kec. 
Paria, Kec.Sanreseng, Kec. Paneka. Kec. 
Pammana (BKMG Stasium Maros Baru Kab. 
Maros) 
6. Peta Jenis Tanah, skala 1:250.000 (Jur. Ilmu 
Tanah, Pertanian UNHAS) 
 
3.3 Metode Penelitian 
Metode penelitian diringkas menjadi 
delapan tahapan pokok yaitu: mengumpulkan 
informasi dan data, Analisis Data Curah Hujan, 
Analisis Citra Landsat, Analisis Peta Testur 
Tanah membangun basis data, menganalisis 
data, Analisis Tingkat Kerawanan dan 
menyajikan hasil analisis data berupa peta. 
 
No. Kelas Skor 
1 Sangat halus 9 
2 Halus 7 
3 Sedang 5 
4 Kasar 3 
5 Sangat kasar 1 
 2.3.1 Pengumpulan Informasi dan Data 
a. Pengumpulan Informasi Biofisik Sub DAS 
Walanae Hilir, DAS  Walanae (Letak  dan  
Luas  Sub  DAS Walanae Hilir) 
b. Jenis Data : 
1) Peta kemiringan lereng 
2) Peta Ketinggian 
3) Peta Administrasi Wilayah 
4) Peta Rupa Bumi 
2.3.2 Analisis Data Curah Hujan  
1. Pengumpulan Data Hujan 
Pencarian dilakukan di instansi yang 
terkait dengan data hujan, yaitu 
BKMG Stasium Maros Baru Kab. Maros. 
Data curah hujan yang terkumpul berupa 
data curah hujan tahunan (2001-2010) 
yang meliputi: (1) jumlah curah hujan 
dan (2) bulan hujan. Data tersebut 
berasal dari stasiun – stasiun penakar 
hujan yang ada di wilayah DAS 
Walanae. 
Nilai curah hujan rata-rata tahunan 
dihitung dengan menggunakan 
persamaan sebagai berikut: 
     
…………… (1) 
 
 
Keterangan: 
X =  Curah hujan rata-rata tahunan 
Ri =  Curah hujan tahunan untuk tahun 
ke-i 
N =  Jumlah tahun data curah hujan 
yang digunakan untuk membuat 
peta curah hujan 
2. Pembuatan peta curah hujan 
Metode Poligon Thiessen mendefinisikan 
individu area yang dipengaruhi oleh 
sekumpulan titik yang terdapat di 
sekitarnya. Poligon ini merupakan 
pendekatan terhadap informasi titik yang 
diperluas (titik menjadi poligon) dengan 
asumsi bahwa informasi yang terbaik 
untuk semua lokasi yang tanpa 
pengamatan adalah informasi yang 
terdapat pada titik terdekat dimana hasil 
pengamatannya diketahui, prosesnya 
menggunakan ArcView 3.3 dengan 
extensions create Thissen polygons – 
2.6 dengan memesukkan titik koordinat 
ke dalam peta. 
2.3.3 Analisis Citra Landsat 
Pada penelitian ini digunakan citra Landsat 
TM+7 Propinsi Sulawesi Selatan tahun 2010. 
Secara umum analisis dilakukan dengan 
bantuan software Erdas Imagine 9.2. dengan 
tahapan sebagai berikut : 
1. Koreksi Radiometri 
Koreksi radiometri ditujukan untuk 
memperbaiki nilai piksel supaya sesuai 
dengan yang seharusnya yang biasanya 
mempertimbangkan faktor gangguan 
atmosfer sebagai sumber kesalahan 
utama. Efek atmosfer menyebabkan nilai 
pantulan obyek dipermukaan bumi yang 
terekam oleh sensor menjadi bukan 
merupakan nilai aslinya, tetapi menjadi 
lebih besar oleh karena adanya hamburan 
atau lebih kecil karena proses serapan 
2. Koreksi Geometrik 
Koreksi Geometrik dilakukan pada citra 
dengan mengidentifikasi Ground Control 
Points (GCP) atau titik-titik ikat yang 
mudah ditentukan seperti percababangan 
sungai atau perpotongan jalan, dengan 
menggunakan peta acuan penggunaan 
lahan yang sudah ada dalam bentuk 
vector format SHP sebagai titik acuan 
untuk menentukan titik ikat, Nilai akurasi 
GCP ditunjukkan oleh nilai Root Mean 
Square Error (RMS-error). RMS-error 
menyatakan nilai kesalahan dari proses 
koreksi geometrik. Akurasi yang baik 
ditunjukkan oleh nilai RMS-error yang 
sangat kecil mendekati nol. 
3. Pemotongan Image 
Pemotongan Image bertujuan untuk 
membatasi citra yang akan di analisis 
sesuai dengan besaran tempat yang akan 
di analisis agar mudah dalam prosesnya.  
 
4. Klasifikasi Citra Tak Terbimbing 
(unsupervised classification) 
Klasifikasi citra dilakukan dengan 
menggunakan pendekatan klasifikasi 
tidak terbimbing dengan metode 
klasifikasi kemiripan maksimum, 
klasifikasi bertujuan untuk mendapatkan 
kelas-kelas penggunaan lahan. Klasifikasi 
ini dilakukan dengan meperbandingkan 
peta penggunaan lahan yang sudah jadi 
dengan citra yang akan di klasifikasi. 
2.3.4 Analisis Peta Testur Tanah 
Analisis peta testur tanah dilakukan untuk 
mempersiapkan peta tekstur tanah. Peta 
tekstur tanah diperoleh dari analisis peta 
sebaran tanah dari Jurusan Ilmu Tanah 
Fakultas Pertanian Universitas hasanuddin 
yang berasal dari Bakosurtanal yang berupa 
peta vektor (shapefile). Pembagian sebaran 
jenis tanah tersebut kemudian di analisis 
untuk mendapatkan testur tanah dengan 
mengunakan buku kunci taksonomi tanah, 
referensi buku lainnya dan literatur jurnal dan 
penelitihan. 
Pada table 1 disusun Pembagian jenis tanah 
dan tekstur tanah pada sub das walanae hilir. 
Tabel 1. Pembagian jenis tanah dan  
 tekstur tanah sub das walanae  
 hilir 
No. 
Jenis 
Tanah 
Tekstur 
Tanah 
Deskripsi Tanah 
1 Entisol Sangat 
Halus 
Tanah Entisol adalah 
tanah tanpa atau dengan 
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sedikit perkembangan 
dimana sifat – sifatnya 
sebagian besar ditentukan 
oleh bahan induknya 
(Lopulisa, Christianto, 
2004).  
Tekstur Tanah Lebih Halus 
dari pasir halus 
berlempung (Sangat 
Halus) dan, 50 % atau 
lebih dari maktriksnya, 
memiliki satu atau lebih 
sifat berikut kroma (0) atau 
kroma (Soil Survey Staff, 
1999). 
2 Inceptiso
l 
Kasar Tanah Inceptisol memiliki t
ekstur kasar dengan kadar
 pasir 60 %, hanya 
mempunyai horizon yang 
banyak mengandung sultat 
masam (catday) pH < 3,5 
terdapat  karatan. Tanah 
Inceptisol umumnya memil
iki horizon kambik. Horizon 
kambik merupakan 
indikasi lemah atau spodik. 
(Hardjowigeno, 1992). 
3 Regosol Kasar Regosol adalah tanah 
yang belum banyak 
mengalami perkembangan 
profilnya. Oleh karena itu 
tebal solum tanahnya 
biasanya tidak melebihi 25 
cm. Mengandung bahan 
yang belum atau masih 
mengalami pelapukan. 
Tanah ini berwarna 
kelabu, coklat, atau coklat 
kekuningan. Tekstur tanah 
biasanya kasar, yaitu pasir 
hingga lempung berdebu, 
struktur remah, konsistensi 
tanah lepas sampai 
gembur dan pH 6-7. Makin 
tua tanah maka semakin 
padat konsistensinya. 
Umumya regosol belum 
membentuk agregat, 
sehingga peka terhadap 
erosi. Umumnya cukup 
mengandung unsure P 
dan K yang masih segar 
dan belum siapuntuk 
diserap tanaman, tetapi 
kekurangan unsure N. 
(Dharmawijaya, 1992) 
4 Ultisol Sedang Untisol adalah tanah 
dengan horizon argilik 
bersifat masam dengan 
kejenuan basa rendah 
(Hardjowigeno, 1993).  
umumnya berkembang 
dari bahan induk tuaUltisol 
adalah Ultisol umumnya 
mempunyai struktur 
sedang hingga kuat, 
dengan bentuk gumpal 
bersudut (Prasetyo et 
al. 2006) 
 
2.3.5 Membangun Basis Data 
Tahap awal dari membangun basis data 
adalah melakukan pengerjaan automatisasi 
data. Pengautomatisasi data dibagi menjadi 
dua tahapan pengerjaan yaitu :  
1. Proses digitasi 
Digitasi adalah konversi data analog 
kedalam format digital pada komputer 
dengan cara memasukkan data spasial 
ke dalam basis data, pembuatan peta 
digital (coverage) dilakukan dengan 
mendigitasi citra yang telah dianalisis 
menjadi peta penggunaan lahan. 
2. Mentransformasikan hasil digitasi ke 
dalam koordinat bumi. 
Setelah data spasial dapat digunakan 
maka dilakukan pekerjaan utama yang 
dilaksanakan pada pengelolan basis 
data yaitu mentransformasikan coverage 
hasil digitasi ke dalam koordinat bumi 
sehingga dapat ditumpangsusunkan 
dengan coverage lain. 
 
2.3.6 Menganalisis Data 
Proses menganalisis data dibagi menjadi dua 
yaitu: analisis atribut dan analisis keruangan. 
Atributing adalah proses pemberian atribut 
atau informasi pada suatu coverage. 
Pemberian atribut ini lebih mudah dilakukan 
di ArcView, karena prosedurnya yang tidak 
terlalu rumit. 
2.3.6.1 Analisis Atribut 
Proses analisis atribut dibagi menjadi dua 
bagian yaitu klasifikasi dan pengskoran dan 
pembobotan.  
1. Klasifikasi dan Pengskoran 
Klasifikasi yang dimaksud adalah 
pembagian kelas dari masing-masing peta 
digital. Pengskoran dimaksudkan sebagai 
pemberian skor terhadap masing-masing 
kelas. Menurut (Erlan Suherlan, 2001) 
Pemberian skor ini didasarkan pada 
pengaruh kelas tersebut terhadap besarnya 
banjir.  
Adapun pemberian skor dilandasi beberapa 
filosofi, yaitu : 1) wilayah dengan curah 
hujan tinggi memiliki kerentanan banjir lebih 
tinggi, 2) kemiringan lereng yang landai 
memiliki kerentanan banjir lebih tinggi dari 
lereng yang curam, 3) Tanah dengan 
tekstur sangat halus memiliki peluang 
kejadian banjir yang tinggi, sedangkan 
tekstur yang kasar memiliki peluang 
 kejadian banjir yang rendah 4) bentuk 
lahan yang lebih landai hingga cekung 
memiliki kerentangan lebih tinggi, 5) 
semakin dekat dengan sungai atau badan 
air, maka kemungkinan terjadinya 
genangan atau banjir yang berasal dari 
luapan sungai lebih besar, 6) Penggunaan 
lahan yang dianggap rentan terhadap banjir 
adalah Penggunaan lahan yang lebih 
berpengaruh pada air limpasan yang 
melebihi laju infiltrasi di bawah ini 
dipaparkan aturan pemberian skor. 
2. Pembobotan 
Pembobotan adalah pemberian bobot pada 
peta digital masing masing parameter yang 
berpengaruh terhadap banjir, dengan 
didasarkan atas pertimbangan pengaruh 
masing-masing parameter terhadap banjir.  
Pembobotan dimaksudkan sebagai 
pemberian bobot pada masing-masing peta 
tematik (parameter). Penentuan bobot 
untuk masing-masing peta tematik 
didasarkan atas pertimbangan, seberapa 
besar kemungkinan terjadi banjir 
dipengaruhi oleh setiap parameter 
geografis yang akan digunakan dalam 
analisis SIG. yang menghasilkan 
pembobotan seperti ditampilkan pada 
Tabel 7. 
Tabel 7. Pembobotan Parameter- 
  Parameter Banjir 
No. Parameter Banjir Bobot (%) 
I Curah hujan 30 
2 Penggunaan Lahan 20 
3 Kelerengan 20 
4 Tekstur Tanah 20 
5 Ketinggian Lahan 10 
Sumber: Primayuda (2006) 
2.3.6.2 Analisis Keruangan 
Analisis keruangan dilakukan 
dengan menumpangsusunkan peta-peta 
digital yang sebelumnya telah diberi skor 
dan bobot pada masing-masing peta digital 
dilakukan dengan bantuan software ArcGis, 
sehingga menghasilkan peta zonasi yang 
akan di analisis selanjutnya untuk 
mengetahui tingkat kerawanan banjirnya.  
Peta-peta digital yang akan 
ditumpangsusunkan adalah peta curah 
hujan (Polygon Thiessen), peta kelerengan, 
peta Tekstur Tanah dan peta penggunaan 
lahan.   
2.3.7 Analisis Tingkat Kerawanan 
Nilai kerawanan suatu daerah 
terhadap banjir ditentukan dari total 
penjumlahan skor lima parameter yang 
berpengaruh terhadap banjir (curah hujan, 
kelerengan, Ketinggian Lahan, Tekstur 
Tanah dan penggunaan lahan). Menurut 
Kingma, 1991 nilai kerawanan ditentukan, 
dengan, menggunakan persamaan sebagai 
berikut: 
𝐾 =   𝑊𝑖 𝑥 𝑋𝑖 𝑖=1  ….….………… (2) 
 
Keterangan : 
K  = Nilai kerawanan 
Wi  = Bobot untuk parameter ke-i 
Xi  = Skor kelas parameter ke-i 
Nilai kerawanan suatu daerah 
terhadap banjir ditentukan dari total 
penjumlahan skor masing-masing parameter 
banjir, daerah yang sangat rawan terhadap 
banjir akan mempunyai skor total yang tinggi 
dan sebaliknya daerah yang tidak rawan 
terhadap banjir akan mempunyai total skor 
yang rendah. Tabel 8 menunjukkan tingkat 
kerawanan banjir berdasarkan nilai 
kerawanan penjumlahan skor masing-masing 
parameter banjir. 
Tabel 8. Nilai Tingkat Kerawanan  
  Kebanjiran 
No. 
Tingkat Kerawanan 
Jumlah Nilai 
Semua 
Kebanjiran Parameter 
1. Sangat rawan banjir 6,75 – 9 
2. Rawan banjir 4,5 – 6,75 
3. Kurang rawan banjir 2,25 – 4,5 
4. Tidak rawan banjir < 2,25 
Asep Purnama (2008) 
2.3.8 Menyajikan Hasil Analisis 
Setelah didapat nilai kerawanan banjir 
maka peta tersebut ditumpangsusunkan 
dengan peta administrasi daerah sehingga 
akan didapatkan daerah cakupan banjir. Hasil 
analisis disajikan dalam bentuk peta 
kerawanan banjir. Penyajian hasil dilakukan 
dengan bantuan software ArcGis. 
 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1. Keadaan Umum Wilayah 
Sub DAS Walanae Hilir merupakan Sub DAS 
bagian hilir dari sistem DAS Walanae. Sub DAS 
Walanae Hilir mencakup tiga wilayah yaitu 
bagian hulu Kabupaten Soppeng (Kecamatan 
Lilirilau), Wajo (Kecamatan Bola Solo, 
Kecamatan Majauleng, Kecamatan Maningpajo, 
Kecamatan Pammana, Kecamatan Penrang, 
Kecamatan Sabbangparu, Kecamatan 
Sajoanging, Kecamatan Takkalala, Kecamatan 
Tanasitolo dan Kecamatan Tempe) dan bagian 
hilir Kabupaten Bone (Kecamatan Ajangale, 
Kecamatan Amali, Kecamatan Awangpone, 
Kecamatan Cendrana, Kecamatan Duaboccoe, 
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Kecamatan Tellusiattinge, dan Kecamatan 
Ulaweng). Luas DAS Walanae yaitu 202.734,31 
ha, dimana luas Sub DAS Walanae Hilir 
(155137.405 ha). Secara geografis Sub DAS 
Walanae Hilir terletak antara 119
0
59’01’’ sampai 
dengan 120
0
23’34’’ BT dan 03
0
58’61’’ sampai 
dengan 04
0
29’68’’ LS. 
 
3.2 Parameter – Parameter Zonasi Tingkat 
Kerawanan Banjir  
 
3.2.1  Faktor Curah Hujan 
Salah satu penduga penyebab terjadinya 
Banjir yaitu Curah hujan. Pada kawasan Sub 
DAS Walanae Hilir  tingkat curah hujan yang 
terjadi cukup tinggi. Hujan akan menimbulkan 
banjir jika intensitasnya cukup tinggi dan 
jatuhnya dalam waktu yang relatif lama.  
 
 
Gambar 2. Peta Curah Hujan Tahunan Sub DAS 
Walanae Hilir 
 
Hampir seluruh wilayah di Sub DAS Walanae Hilir 
(63,12%) mempunyai curah hujan yang Normal 
(<1.500 mm/tahun atau Sangat  Kering). 
Sedangkan bagian hulu merupakan bagian Sub 
DAS Walanae Hilir yang masuk kategori kering 
(curah hujan 1.501 – 2.000 mm/tahun) (Tabel 8). 
 
Tabel 8. Curah Hujan Sub DAS Walanae Hilir 
No Kelas 
Curah Hujan luas luas 
(%) (mm/tahun) (Ha) 
1 Sangat basah > 3.000 - - 
2 Basah 
2.501 – 
3.000 
- - 
3 Sedang/lembab 
2.001 – 
2.500 
- - 
4 Kering 
1.501 – 
2.000 
57221,674 36,88 
5 Sangat kering < 1.500 97915,731 63,12 
   155137,405 100,00 
Sumber: Data Sekunder, setelah diolah dan Hasil 
Analisa SIG, 2012. 
 
3.2.2 Faktor Lereng 
Kemiringan lahan atau kelas lereng di Sub 
DAS Walanae Hilir dibagi lima kelas 
kemiringan, dimana kelas yang mendominasi 
adalah kelas kemiringan lahan datar (8 – 
15%). Kelas datar ini menyebar di bagian hilir 
dan tengah Sub DAS Walanae Hilir. 
Sedangkan pada bagian hulu lebih banyak 
terdapat lahan yang berombak dan 
bergelombang. Pada daerah pegunungan 
kemiringan lahan berupa lahan yang berbukit 
sampai terjal (Gambar 3). 
 
 
Gambar 3. Peta Lereng Sub DAS Walanae Hilir, DAS 
Walanae 
Luas kelas kemiringan lahan datar (8 – 15%) adalah 
90330,861 Ha dengan persentase 57,906%. 
Sedangkan kelas kemiringan dengan luasan paling 
kecil adalah kelas kemiringan lahan berbukit 
curam/terjal dengan luas 7,274 Ha dengan persetase 
0,005% (Tabel 9). 
 
Tabel 9. Kemiringan Lahan Sub DAS Walanae  
 Hilir 
Kelerengan 
Lereng            
(%) 
Luas               
(Ha) 
Luas 
(%) 
Flat 0 - 8 40989,543 26,421 
Very Gentle 08 - 15 89833,979 57,906 
Mod Steep 15 - 25 18451,289 11,94 
Very Steep 25 - 40 5855,320 3,774 
Extremely Steep > 40 7,274 0,005 
Total 155137,405 100,000 
Sumber: Data Sekunder, setelah diolah dan Hasil 
Analisa SIG, 2012. 
 
3.2.3  Faktor Ketinggian 
Pembagian kelas ketinggian di Sub DAS 
Walanae Hilir dibagi menjadi enam kelas. Sub 
DAS Walanae Hilir didominasi oleh daerah 
dengan ketinggian di atas 0 – 12.5 mdpl 
terutama di daerah aliran sungai (Sungai 
Walanae) Hal ini dikarenakan daerah hilir 
merupakan daerah yang dekat atau langsung 
berbatasan dengan laut. Sedangkan pada 
bagian hulu ketinggian daerahnya adalah  > 100 
mdpl. 
  
Gambar 4. Peta Ketinggian Sub DAS Walanae Hilir, 
DAS Walanae 
Luasan daerah yang mempunyai ketinggian 0m – 
12,5 mdpl adalah 57481.183 Ha dengan presentase 
37.05%. ketinggian >100 mdpl adalah 30860.0000 
Ha dengan presentase 19.89%. Untuk kelas 
ketinggian 12,5m – 25 mdpl adalah 37972.504 Ha 
dengan presentase 24.48 %. (Tabel 10). 
 
Tabel 10. Ketinggian Lahan Sub DAS Walanae  
    Hilir 
Ketinggian 
Luas               
(Ha) 
Luas 
(%) 
0m – 12,5m 57481.183 37.05 
12,5m – 25m 28380.826 18.29 
25m – 50m 10296.715 6.64 
50m -75m 8277.886 5.34 
75m – 100m 12728.291 8.20 
>100m 37972.504 24.48 
Total 155137,405 100,000 
Sumber: Data Sekunder, setelah diolah dan 
HasilAnalisa SIG, 2012. 
 
3.2.4 Faktor Testur Tanah 
Dari Peta Tekstur Tanah (Gambar 5) dapat 
dilihat bahwa kelas yang paling luas untuk 
tekstur tanah adalah kelas Sedang. Sebagian 
besar kelas tekstur tanah sedang ini terdapat 
pada bagian tepi dan hulu Sub DAS Walanae 
Hilir. pada bagian tengah dan hilir Sub DAS 
Walanae Hilir umumnya mempunyai kelas 
tekstur tanah sangat halus. 
 
 
Gambar 5. Peta Tekstur Tanah Sub DAS Walanae 
Hilir 
 
Tekstur tanah Sub DAS Walanae Hilir umumnya 
adalah tekstur tanah Sedang, dimana kelas tekstur 
tanah Sedang ini mempunyai luasan 109731,84 Ha 
atau 70,73% dari seluruh luas Sub DAS Walanae 
Hilir. Kelas tekstur tanah yang paling kecil luasannya 
adalah kelas kasar dengan luas 4816,39 Ha dengan 
persentase 3.10% (Tabel 11). Karena sifat kelas 
tekstur tanah sangat halus ini yang menahan air 
luapan sungai meresap ke dalam tanah, memberikan 
pengaruh bahwa banyak daerah di Sub DAS 
Walanae Hilir susah menyerap air sehingga timbul 
penggenangan air dan memperbesar kemungkinan 
terjadi banjir. 
 
Tabel 11. Tekstur Tanah Sub DAS Walanae Hilir 
No. Kelas 
luas luas 
(%) (Ha) 
1 Sangat halus 40589,17 26,16 
2 Halus - - 
3 Sedang 109731,84 70,73 
4 Kasar 4816,392 3,10 
5 Sangat kasar - - 
  155137,405 100,00 
Sumber: Data Sekunder, setelah diolah dan Hasil 
Analisa SIG, 2012. 
 
3.2.5 Pengunahan Lahan 
Dalam penentuan indeks pengunahan lahan ini 
ditentukan dari peta tata guna lahan, citra landsat 
TM+7 Bulan Februari Tahun 2010 dan keterangan 
tata guna lahan pada peta topografi RBI. Dari data 
tersebut kemudian di buatlah peta pengunahan 
lahan. Pengunaan lahan di sekitar kawasan Sub 
DAS Walanae Hilir diklasifikasikan menjadi delapan 
kelas penutupan lahan yaitu dapat dilihat pada 
Gambar 6 dan Tabel 12.  
 
Gambar 6. Peta Pengunahan Lahan Sub DAS 
Walanae Hilir 
 
Pengunahan lahan di Sub DAS Walanae Hilir 
didominasi oleh Kebun campuran dengan luas 
92585,771 Ha dengan persentase yaitu 59,68% 
kemudian Sawah dengan luas 52170,000 dengan 
persentase yaitu 33,63%. Penutupan lahan berupa 
hutan yang berperan dalam pencegahan banjir 
mempunyai luas 4296,000 dan persentase 2.77 %. 
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Tabel 12. Penggunaan Lahan Sub DAS Walanae  
   Hilir 
No Tutupan Lahan 
Luas                 
(Ha) 
Luas 
(%) 
1 Pemukiman 378,066 0,24 
2 Kebun Campuran 92.585,771 59,68 
3 Sawah 52.170,000 33,63 
4 Hutan 4.296,000 2,77 
5 Tubuh Air 3.006,000 1,94 
6 Hutan Magrove 540,099 0,35 
7 Tegalan 365,469 0,24 
8 Tambak 1.796,000 1,16 
Total 155.137,405 100,00 
Sumber: Data Sekunder, setelah diolah dan Hasil 
Analisa SIG, 2012.  
 
3.3  Tingkat Kerawanan Banjir (TKB) 
 
Tingkat kerawanan banjir merupakan peristiwa 
terbenamnya daratan (yang biasanya kering) karena 
volume air yang meningkat pada setiap unit lahan 
yang diperoleh berdasarkan nilai kerawanan banjir. 
Di banyak daerah yang tanahnya mempunyai daya 
serapan air yang buruk (Testur Tanah), atau jumlah 
curah hujan melebihi kemampuan tanah untuk 
menyerap air. Ketika hujan lebat turun, yang kadang 
terjadi adalah banjir secara tiba-tiba yang diakibatkan 
terisinya saluran air kering dengan air. 
Daerah rawan banjir adalah daerah yang dari segi 
fisik dan klimatologis memiliki kemungkinan terjadi 
banjir dalam jangka waktu tertentu dan berpotensi 
terhadap rusaknya alam. 
 
 
Gambar 7. Peta Kerawanan Banjir Sub DAS  
Walanae Hilir 
 
Dari peta kerawanan banjir yang dibuat berdasarkan 
peta – peta factor penentu banjir didapat bahwa Sub 
DAS Walanae Hilir terdiri dari tiga kelas kerawanan 
banjir yaitu : kelas Kurang Rawan Banjir dengan luas 
23.788,17 ha dengan persentase yaitu 15.33%, kelas 
Rawan Banjir dengan luas 85.602,92 ha dengan 
persentase yaitu 55.18%, kelas Sangat Rawan Banjir 
dengan luas 45.746,32 ha dengan persentase yaitu 
29.49%. 
 
 
 
Tabel 13. Nilai Tingkat Kerawanan Banjir (TKB) 
Sub DAS Walanae Hilir 
No 
Tingkat Kerawanan 
Banjir 
Luas                   
(ha) 
Luas 
(%) 
1 Tidak Rawan Banjir - - 
2 Kurang Rawan Banjir 23.788,17 15,33 
3 Rawan Banjir 85.602,92 55,18 
4 Sangat Rawan Banjir 45.746,32 29,49 
Total 155.137,41 100,00 
Sumber: Hasil Analisa SIG, 2012 
 
Kecamatan yang memiliki luas kelas kerawanan 
sangat rawan yang paling tinggi adalah kecamatan 
Cendrana  dengan luas 8.443.33 ha dengan 
persentase yaitu 5.44% diikuti Kec. Duabaccoe 
dengan luas 6.984.59 ha dengan persentase yaitu 
4.50%, dan Pammana dengan luas 6.566.46 ha 
dengan persentase yaitu  4.23% dari jumlah total 
wilayah Sub DAS Walanae Hilir. Daerah ini 
mempunyai daerah sangat rawan banjir yang luas 
dipengaruhi oleh faktor yaitu : kelas lereng yang 
umumnya datar (0 - 8%), Ketinggian 08 – 12,5 mdpl 
tekstur tanah dengan kriteria Sangat halus,, 
Penggunaan Lahan yang didominasi sawah, kebun 
campuran, tubuh air, tambak, merupakan daerah 
aliran sungai dan ketinggian lahan yang rendah.  
Pemetaan daerah kerawanan banjir ini bertujuan 
untuk mengidentifikasidaerah mana saja yang rawan 
untuk terjadinya banjir, sehingga daerah 
tersebutdapat dianalisis untuk melakukan 
pencegahan dan penanganan banjir. 
 
IV KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa : 
1. Secara Umum Wilayah pada Sub DAS Walanae 
Hilir, sudah berada pada tingkat kerawanan banjir 
yang sangat tinggi. 
2. Kerawanan banjir pada Sub DAS Walanae Hilir, 
dapat disebabkan karena nilai intensitas curah 
hujan yang tinggi, ketinggian lahan yang rendah.  
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 Gambar 1 :  Diagram alir penelitian 
1. Digitasi 
2. Mentransformasikan 
hasil digitasi ke dalam 
koordinat bumi 
Analisis Atribut:  
Pengskoran dan Pembobotan 
Analisis Keruangan  
(Overlay) 
Analisis Tingkat Kerawanan 
dan Resiko Banjir 
Peta Kerawan Banjir 
Analisis Peta  
Testur Tanah 
1. Koreksi 
Radiometri 
2. Koreksi 
Geometrik 
3. Pemotongan 
image citra 
4. Klasifikasi Tidak 
Terbimbing 
Peta Tekstur 
Tanah Peta Penutupan 
Lahan 
MULAI 
Citra Landsat  Data Curah Hujan 
Peta Curah Hujan 
Polygon Thissen 
1. Pengumpulan 
data Curah Hujan 
2. Pembuatan Peta 
Curah Hujan 
Analisis Citra 
Analisis Data Curah 
Hujan 
Peta Sebaran 
Tanah 
Analisis Testur 
Tanah 
1. Peta Kelas 
Lereng 
2. Peta 
Administratif 
3. Peta Ketinggian 
- Peta Kelas Lereng 
- Peta Administratif 
- Peta Rupa Bumi 
- Peta Ketinggian 
 
Pengumpulan Data 
